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PENDAHULUAN

Latar Beakang

Indonesa merupekan sdah sau negara yang sedang  berkembang.
Pemerintah mengadakan pembangunan ddam berbaga sektor untuk  menuju
bangsa yang lebih berkembang dan mgu. Sdah saunya pada sektor sosd
khususya bidang  pendidikan.  Pembangunen di bidang  pendidikan  addlah
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan  meningkatkan kuditas
Sumber Daya Manusa (SDM) Indonesa ddam mewujudkan masyaraka yang
adlil dan makmur, meteriil dan spiritud.

Mddui  pendidiken, masyaaka Indonesa dapa  meningkatken
pengetahuan, kemampuan dan kredifites terhedap  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi. Fungd lan dai pendidiken addah mengurangi
penderitaan rakyat dari  kebodohan, keterbdakangan dan kemiskinan, karena
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dgpat membawa seseorang
untuk mampu mengatas problematika kehidupan.

Proses pembdgaran merupsken  komponen  pendidiken.  Kegiatan
terssbut melibatkan peserta didik dan guru. Pada proses pembedgaran terdapat
interakd antara guru dan Sswa sebagal pesarta didik. Guru mempunya peran
penting st berlangsungnya  pembegaran. Tuges guru tidek henya
mentrandfer  ilmu  pengetahuan, tidek menjadiken Sswva sebaga  objek

pembdgaan medankan sbaga subyek pembdgaran, sehingga Sswa tidek



pasf dan dapat mengembangkan pengetahuan sesuai dengan bidang studi yang
dipdgai. Oeh kaena itu, guru haus memahami maei yang aken
disampakan kepada Sswva sata dapat memilih moded pembdgaran yang tepat
untuk menyampaikan suatu meteri.

Matematika merupaken ilmu pasi yang semuanya berkaitan dengan
pendaan. Maemdika menjadi sdah sau bidang dudi yang mempunya
peranan peting ddam pendidiken. Diliha dai jam pembdgaan di sskolah,
maa pdgaan Maemaika mempunya jam yang lebih banyak dibandingkan
dengan mata pelgaran yang lain.

Pada dasanya begar matematika merupakan belgar konsep. Konsep-
konsep pada maematika menjadi kesstuan yang bulat dan berkesinambungan.
Untuk itu, ddam proses pembdgaran guru harus dapa menyampakan konsep
terssbut kepada sswa dan bagamana sswa dapat memahaminya. Penggaran
pada matematika dilakukan dengan memperhatiken urutan konssp dimula dari
yang pding sderhana Namun sampa st ini di sekolahrsekolah dasar
sampa  sekolah tingkat tinggh maemaika mash menjadi mesdah bagi
sebagian sswa dan menjadiken matematika sebaga mal pdgaan yang
pding tidek digemai. Oleh karena itu, terdgpat dswa yang menjadi tidek
antusas ddam prosss pembdgaan matemdika, sehingga predas  bdgar
matematika siswa cenderung tidak maksmdl.

Penyebeb lan maemdika kurang digemai, karema sdama ini guru
mash mengguneken modd pembdgaan lama dau dapa  dikataken

ketinggdan jaman jika ditergpkan pada proses pembdgaan di sekolah ssat



ini. Guru membacakan aau membawakan bahan yang didapkan sedangken
gswa mendengarkan, mencatat dengan teliti dan mencoba menydesakan sod
sesud contoh dari guru, atau bissa dissbut modd pembdgaran konvensond.
Sdan itu guru lebih mendomines jdannya pembdgaan di  kdas sata
mengakibaitkan interaks  yang kurang tejdin antara dswa  dan  guru.
Menjadiken dswa padf, Sswa kurang perhdian untuk belgar kredif, dan
mendini.

Dids lan kenyasen ssat ini menunjukken bahwa Sswva mempunya
caa bdga yang vaiaif. Kebiassan terssbut perlu diperhaikan oleh guru
Upaya dgpa membantu Ssva bdajar mekimd. Dai kenyaean yang ada
maka dapa dilinad bahwa modd pembegaan konvensond  sudeh  tidek
seua untuk ditergpkan. Adapun dternaif penggunean modd  pembdgaran
addah dengan modd pembdgaan koopeaif yatu suau draegi bdgar
dmana dswa bdga ddam kdompok kedl yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda Modd pembdgaan ini mempemudah sSswva
ddan memahami dan menemukan maesdah yang it dengan  ding
berdiskus. Pembegaran kooperatif juga mendorong sswa untuk ledh  aktif
daam mengemukakan pendgpat dan pertanyaan.

Tipe The Power of Two meupakan sdah satu mode pembdgaran
kooperaif yang dapat ditergokan ddam pembdgaran maematika. Tipe The
Power of Two (Kekuatan Dua Kepala) merupekan aktivitas pembegaran
kooperatif yang memperkuat pentingnya hubungan yang dnergi yatu bahwa
dua kepda lebih bak dai hanya sau kepda Disamping itu modd



pembelgran kooperaif tipe Jigsaw juga dapat digunsken scbaga  metode
pembdgaan maematika Tipe Jigsaw mdibatkan sduruh dswa ddam
bdgar dan skdigus dswa bdga seta menggaken goa yang dipdgar
kepada orang lan. Maka dengan penggunaan moded pembegaran kooperdtif
tipe The Power of Two dan tipe Jigsaw ddam pembdgaran maemdika
dihargpkan dapat menghilangkan rasa bosan sswa ddam begar. Sisva dapat
sing bertukar pikiran dengan teman. Hd ini a&kan membuat kdas lebih hidup
dan menyenangkan, sehingga Sswaakan lebih seriusbegar.

Sdan modd pembdgaan yang digunakan, kesktifan dswa aken
mendukung pembdgaan maematika  Aktivitas yang dilakukan  seperti
betanya, mencaa maeri, mendengarkan, mengerjekan tugas, dan Idihan
s0d, a&an menambah ketrampilan dan kredtivitas Sswa ddam berpikir. Dari
berbaga  aktivitas terssbut, dihargokan dswa akan lebih &ktif ddam kegiatan
pembelgaran matematika.

Berdasarkan laar bdakang masdah yang tdah diurakan diatlas maka
penulis ingin mengadaken penditian tentang penergpan modd  pembegaran
kooperaif tipe The Power of Two dibandingken dengan penergpan modd
pembelgaran kooperaif tipe Jigsaw pada pembdgaan maemdika ditinjau

dari aktivitas9swa

. ldentifikas Masalah

Beardasarken latar belakang masdah di a@as meka dapat diidentifikes
masdah pendlitian antaralain:

1. Mashrendahnyaprestas belgar Sswapadamatapegaran Matematika



Kurang tepanya modd pembdgaan yang digunekan guru  ddam
penyampaian materi.
Kurang diperhaikannya aktivites Sswa oleh guru pada st kegiaan

pembdgaran.

C. Pembatasan Masaah

Aga mesdah yang dikgi lebih tefokus dan terarsh meka penulis

membatas masalahrmasdah dalam penditian ini sebagal berikut:

1

2.

Modd pembdgaran yang diguneken untuk penditian ini addah dengan
menggunekan modd  pembdgaan  kooperatif tipe The Power of Two
(untuk kelas eksperimen) dan modd pembdgaran kooperatif tipe Jgsaw
(untuk kelas kontrol)

Aktivites Sswa mdiputi  kegiatan bertanya, mendengarkan, mencatat,
mengerjekan  sod, mempehaiken dan mempdgai  kembdi pegaan
maematika pada sub pokok bahesan segi empat yang diperoleh  dari
skolah.

D. Perumusan Masalah

Badasarkan laa bdakang dan judul penditian di  aas penulis

merumuskan masdah sebagal berikut:

1

2.

Apakah ada pengaruh mode pembelgaran terhadap prestas belgar?
Apakah terdapat pengaruh aktivitas belgar sswaterhadap pretas belgar?
Apakah ada interakd antara modd pembdgaan dan ektivites begar

siswaterhadap prestas belgar?



E. Tujuan Penditian

Tujuan penditian merupaken arah pertama untuk menentukan langkah

ddam kegiatan penditian. Agar penditian dapat terlaksana dengan bak sesua

dengan yang diinginkan, maka tujuan penditian ini addah:

1

Untuk mengetahui  gpakah penggunaan modd pembegaran kooperatif tipe
the Power of Two dan dengan mengguneken modd pembdgaran
kooperatif tipe Jigsaw dgpa bepengauh terhadgp prestas bdgar
matemétika Sswa

Untuk mengetahui ada tideknya pengaruh aktivitas Sswa yang aktif lebih
baik jika dibandingkan dengan siswayang aktivitasnya pasif.

Untuk mengetahui  ada tideknya hubungan  pengguneen modd

pembe garan dan aktivitas Sswa terhadap prestas belgar matematika

M anfaat Penditian

Adagpun manfaat yang dihargpkan dari penditian ini addah sebaga

berikut:

1. Bagi Sswa

a. Dapa meningkatkan prestas belgar sswa.
b. Meningkaken kegiagan bdga, mengoptimakan kemampuan berfikir,
kerja sama, tanggung jawab dan aktivites dswa ddam  kegiatan

pembdgaran.



2. Bagi Sekolah

a Sebaga infomed dan petimbangan mengena  penggunaan  modd
pembdgaan koopeaif tipe The Power of Two dan modd
pembelgaran kooperaif tipe Jigsaw.

b. Sebaga usdha ddam meningkatken kuditas pembegaan Matemdika
dan memberi dternatif kepada guru maemaika ddam menentukan
pendekatan yang tepat digunakan ddam menggar.

3. Bag Pendliti

a Untuk mengetahui  efektivitas penggunean  modd  pembegaran
kooperdif tipe The Power of Two dan modd pembegaran kooperatif
tipeJigsaw .

b. Untuk mendapatkan gambaran tentang hasl belgar  Matematika
mddui pengguneen modd pembdgaran tipe The Power of Two dan

modd pembegaran kooperatif tipe Jigsaw.





